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Abstract  

The objective of this study is to investigate the influence of various components of the green 

marketing mix. Specifically, green product, green price, green place, and green promotion on 

the purchase intentions of Fore Coffee in Bandung City. The data utilized in this research, 

sourced from 100 consumers who have previously engaged in transactions at Fore Coffee outlets 

in Bandung, underwent rigorous testing for validity, reliability, and classical assumptions. 

Employing purposive sampling, data collection was executed, and subsequent analysis was 

conducted using multiple linear regression facilitated by the Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS). Of the five hypotheses examined, empirical evidence supported three. The 

empirical findings suggest that the attributes of green product and green place positively 

correlate with purchase intentions, while no substantial impact was observed in relation to green 

price and green promotion. However, when considered collectively, these factors collectively 

influence purchase intentions. Further exploration by future researchers may uncover additional 

direct influencers of purchase intentions. The implications of this study's outcomes extend to the 

strategic planning of Fore Coffee's management and analogous industries, offering guidance on 

how to enhance the quality of these attributes to better align with consumer purchase intentions. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam kurun waktu beberapa tahun belakangan ini, usaha coffee shop di Indonesia 

mengalami perkembangan yang begitu cepat dan pesat. Menurut Sumartini dan Tias (2019), 

bisnis kedai kopi di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat akibat perkembangan sosial 

ekonomi masyarakat dan perubahan gaya hidup. Pertumbuhan tersebut didorong oleh munculnya 

kedai kopi dengan konsep modern. Minat masyarakat ketika mencoba berbagai jenis kopi dari 

seluruh bagian daerah-daerah di Indonesia mendukung semakin berkembangnya usaha tersebut. 

Konsumen yang ingin mencoba hal baru mengenai experience-nya terhadap coffee shop 

menjadikan mereka juga memiliki pengetahuan dan referensi yang baru mengenai berbagai jenis 

kopi yang ada di dunia. 

Berdasarkan Statista (2023), volume penjualan kopi di Indonesia diproyeksikan akan terus 

mengalami peningkatan hingga tahun 2028 mencapai 204.9 juta kilogram. Hal ini menandakan 

penjualan kopi terus mengalami kenaikan yang berarti minat masyarakat untuk mengonsumsi 

kopi tidak mengalami penurunan pada setiap tahunnya. Meningkatnya konsumsi kopi di 

masyarakat tentunya akan menimbulkan suatu permasalahan, salah satunya adalah potensi 

jumlah sampah plastik yang semakin banyak akibat limbah dari wadah minum ataupun kemasan 

kopi itu sendiri. Berikut merupakan data jumlah timbulan sampah yang ada di Indonesia dalam 

kurun waktu lima tahun terakhir:   
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Tabel 1 Jumlah Timbulan Sampah di Indonesia 

Tahun Jumlah Sampah 

2019 28.725466,30 ton 

2020 29.005.378,37 ton 

2021 29.567.204 ton 

2022 35.953.862,11 ton 

Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, 2023 

Berdasarkan tabel 1, tahun 2019 hingga 2022 menunjukkan jumlah timbulan sampah di 

Indonesia terus mengalami peningkatan. Hal ini menjadi suatu fokus bagi masyarakat serta 

pemerintah untuk bisa bersama meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengolahan sampah 

khususnya pada sampah sekali pakai. 

Sampah masih menjadi masalah penting bagi kota Bandung. Komposisi jumlah plastik 

mencapai 16,70 persen atau 266,23 ton dari total jumlah sampah harian yang sudah mencapai 

1.594,18 ton sampah. Hal ini menyebabkan pemerintah mendorong masyarakat dan perusahaan 

untuk lebih memperhatikan proses penanganan sampah (Bandung.go.id, 2023). Berdasarkan 

peraturan mengenai Corporate Social Responsibility (CSR), diwajibkan bagi perusahaan untuk 

peduli terhadap lingkungan dan menjalankan program CSR. 

Fore Coffee didirikan pada Agustus 2018. Fore memiliki 3 konsep inovatif yaitu futuristik, 

kualitas yang unggul, dan ramah lingkungan. Futuristik berarti memperhatikan masa yang akan 

datang. Kualitas yang unggul menjadi konsep kedua Fore Coffee dengan menyediakan kualitas 

kopi yang terbaik. Kopi yang digunakan adalah kopi yang sudah lolos seleksi (Putri dkk., 2021). 

Konsep ketiga adalah ramah lingkungan atau eco-friendly yaitu menggunakan bahan yang ramah 

lingkungan dan tidak memberikan dampak buruk terhadap lingkungan sekitar. Konsep ini 

dipecah kembali menjadi FOREnvironment, FOREcosystem, dan FOREarth. Selain itu, Fore 

menggunakan gelas plastik yang ramah lingkungan yang memiliki lambang 4R (reduce, reuse, 

recycle, dan replace) (Putri dkk., 2021). 

Fore Coffee melakukan strategi berkaitan dengan green marketing yang dilihat secara 

langsung adalah logo yang dipilih kedai kopi tersebut. Selain itu, green marketing yang 

digunakan oleh Fore Coffee adalah kemasan gelas yang dapat digunakan kembali menjadi pot 

tanaman ataupun tempat pensil. Kemasan yang digunakan sudah memiliki kode PP atau 

Polypropylene dengan angka lima, sehingga kemasan tersebut dapat digunakan sebanyak lima 

kali. Kemasan tersebut juga mampu digunakan untuk minuman panas karena memiliki tembus 

uap yang rendah. Hal ini menandakan Fore Coffee selain menggunakan kemasan yang ramah 

lingkungan secara bersamaan menjaga kualitas produk (Fore Coffee, 2022). 

Strategi green marketing telah digunakan oleh Fore Coffee, namun berdasarkan 

DataIndonesia.id tahun 2022 Fore Coffee menempati posisi terakhir dengan nilai sebesar 9,1% 

dalam kedai kopi lokal terfavorit di Indonesia. Hal ini menjadi perhatian dari Fore Coffee untuk 

meningkatkan brand positioning dan awareness dengan melakukan pemetaan konsumen yang 

lebih mendalam dan berskala nasional (Bake.co.id, 2023).  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Green Marketing 

Menurut Peattie and Charter (2003), green marketing adalah perubahan teori dan praktik 

pemasaran dari fokus pada ekonomi yang membawanya kembali ke kehidupan sehari-hari. 

Menurut American Marketing Association (2019) pemasaran hijau adalah proses 

mempromosikan produk yang aman bagi lingkungan, yang melibatkan berbagai kegiatan seperti 

modifikasi produk, proses produksi, taktik pemasaran terkini, dan strategi promosi. Green 
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marketing ini berkaitan tentang menggunakan pemasaran dengan cara yang lebih ramah 

lingkungan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada saat ini. Green Marketing terdiri dari: 

a. Green Product 

Menurut Hanifah dkk, (2019), produk hijau didefinisikan sebagai sebuah produk yang 

berkinerja tinggi dan menyenangkan pengguna ramah lingkungan, guna memenuhi kebutuhan 

konsumen tanpa menimbulkan polusi.  

b. Green Price 

Green price adalah cerminan biaya lingkungan (environment cost) dari produksi suatu 

produk. Biaya ini dapat mengakibatkan kenaikan pada harga jual kepada konsumen, tetapi 

konsumen yang sudah mengetahui produk hijau cenderung tidak akan mempermasalahkan 

harga premium pada produk hijau (Peattie and Charter, 2003). 

c. Green Place 

Lokasi hijau, dalam variabel bauran pemasaran disebut sebagai lokasi atau distribusi. 

Saluran distribusi adalah kerangka kerja yang mencantumkan beberapa pilihan yang dimiliki 

suatu bisnis dalam hal mengirimkan barangnya. Terdapat metode yang optimal dalam 

mendistribusikan setiap komoditas (Manongko, 2018). 

d. Green Promotion 

Green promotion adalah pemasaran yang dilakukan perusahaan dengan mengaitkan antara 

produk dengan isu lingkungan atau sosial. Perusahaan tidak hanya fokus pada permasalahan 

lingkungan yang ada tetapi juga memperhatikan informasi mengenai komitmen perusahaan 

berkaitan dengan sosial, lingkungan, dan berkelanjutan (Peattie and Charter, 2003). 

 

2. Minat Beli 

       Menurut Keller and Swaminathan (2019), purchase intention adalah sebuah kecenderungan 

konsumen untuk melakukan pembelian produk tertentu atau memikirkan perubahan 

pembelian produk lainnya. Minat beli seseorang dipengaruhi oleh action, target, context, dan 

time. Minat beli dipengaruhi secara positif oleh green product, green price, green place, green 

promotion. 

 

HIPOTESIS 

1. Pengaruh Green Product terhadap Minat Beli Fore Coffee di Bandung 

Produk ramah lingkungan mempunyai dampak yang dapat menguntungkan terhadap niat 

beli. Menurut Dimilna dkk. (2023), minat beli pelanggan terhadap barang-barang ramah 

lingkungan meningkat seiring dengan tingkat pengaruh dan kepercayaan mereka terhadap 

produk tersebut. Dikarenakan lebih menarik dan berkualitas lebih tinggi, produk ramah 

lingkungan berpotensi meningkatkan kepercayaan pelanggan dan pada akhirnya membangkitkan 

minat mereka untuk melakukan pembelian. Menurut penelitian Chandra dan Tunjungsari (2019), 

minat beli terhadap produk ramah lingkungan dipengaruhi secara positif dan parsial. Hipotesis 

berikut dapat dibangun dan dirumuskan sebagai berikut:  

H1a: Green Product berpengaruh positif terhadap Minat Beli  

2. Pengaruh Green Price terhadap Minat Beli Fore Coffee di Bandung 

 Menurut Islam (2018), menegaskan bahwa penetapan harga ramah lingkungan (green 

pricing) biasanya lebih mahal dibandingkan dengan barang sejenis. Karena adanya nilai tambah 
dari barang ramah lingkungan yang diberikan, harga mahal tersebut tidak membuat pelanggan 

ragu untuk membeli, sebaliknya mereka akan merespon dengan mendorong konsumen lain yang 

peduli terhadap lingkungan untuk melakukan pembelian. Konsumen akan cenderung membeli 

produk green jika mereka menganggap bahwa produk ramah lingkungan tersebut memiliki harga 

yang mencerminkan komitmen perusahaan terhadap kelestarian lingkungan, dan kebijakan 
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penetapan harga berdasarkan kualitas yang lebih tinggi dengan pertimbangan lingkungan 

(Chandra dan Tunjungsari, 2019). Menurut penelitian Dimilna dkk. (2023), minat beli barang 

ramah lingkugan dipengaruhi secara positif oleh harga dari green marketing. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi green price merupakan konsekuensi dari taktik pemasaran 

ramah lingkungan yang menggugah rasa ingin tahu konsumen untuk melakukan pembelian. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka berdasarkan teori yang ada dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut:  

H1b : Green Price berpengaruh positif terhadap Minat Beli  

3. Pengaruh Green Place terhadap Minat Beli Fore Coffee di Bandung 

       Menurut Manongko (2018), green place adalah saluran distribusi atau tempat atau lokasi 

ramah lingkungan yang menjadi bagian dari variabel bauran pemasaran yaitu place atau 

distribution. Menurut Chandra dan Tunjungsari (2019), konsumen akan cenderung membeli 

produk hijau jika mereka menganggap bahwa suasana dan lokasi dari toko atau gerai ramah 

lingkungan dapat selaras dengan nilai perusahaan dan membedakan mereka dari para 

pesaingnya. Alhasil, minat beli berdampak positif terhadap green place. Menurut penelitian 

Chandra dan Tunjungsari (2019), bahwa ruang hijau secara signifikan dan parsial dapat 

meningkatkan perhatian pembeli. Hipotesis berikut dapat dibangun berdasarkan temuan 

penelitian sebelumnya:  

H1c : Green Place berpengaruh positif terhadap Minat Beli 

4. Pengaruh Green Promotion terhadap Minat Beli Fore Coffee di Bandung 

      Menurut Pratama dkk, (2021), promosi hijau yang sering disebut juga sebagai promosi ramah 

lingkungan merupakan sebuah proses pengenalan akan produk yang ramah lingkungan kepada 

konsumen melalui berbagai perilaku ramah lingkungan. Konsumen akan cenderung membeli 

produk hijau ketika perusahaan dapat secara insiatif dan efektif mengkomunikasikan nilai-nilai 

ramah lingkungan melalui kegiatan promosi hijau. Perusahaan menggunakan pemasaran 

langsung, promosi penjualan, dan periklanan untuk menyebarkan informasi tentang produk 

mereka dengan cara yang bertanggung jawab secara ekologis dan dapat diterima oleh pelanggan. 

Akibatnya, pemasaran ramah lingkungan mempengaruhi minat konsumen dalam melakukan 

pembelian karena jika dilakukan dengan baik, hal ini dapat membujuk masyarakat untuk 

memilih dan membeli produk. Menurut penelitian Chandra dan Tunjungsari (2019), minat beli 

dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh promosi ramah lingkungan. Hipotesis berikut 

dapat dibangun berdasarkan temuan penelitian sebelumnya:  

H1d : Green Promotion berpengaruh positif terhadap  Minat Beli 

 

5. Pengaruh Green Product, Green Price, Green Place dan Green Promotion terhadap 

Minat Beli Fore Coffee di Bandung 

 Menurut penelitian Chandra dan Tunjungsari (2019), minat beli dapat dipengaruhi secara 

signifikan dan positif oleh kombinasi dari green product, green price, green place dan green 

promotion. Hipotesis berikut dapat dibangun berdasarkan temuan penelitian sebelumnya: 

H2 : Green Product, Green Price, Green Place, Green Promotion secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Minat Beli 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Metodologi penelitian ini menekankan pada pendekatan kuantitatif. Responden sampelnya 

adalah orang-orang yang sebelumnya pernah melakukan pemesanan di Fore Coffee di Bandung, 

yang artinya dinyatakan merupakan konsumen dari Fore Coffee di Bandung. Dengan purposive 

sampling untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat 
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pengumpulan data dan mendapatkan 100 responden untuk sampel penelitian. Metode analisis 

data meliputi regresi linier berganda, uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji f). Setiap data yang 

digunakan dalam penelitian ini akan dianalisis validitas, reliabilitas, dan serangkaian asumsi 

klasik seperti heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan untuk analisis regresi dapat diandalkan, konsisten, dan 

memenuhi persyaratan. Aplikasi statistik SPSS membantu proses analisa data pada penelitian ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Pernyataan Hasil Uji Validitas 

Instrumen 

Hasil Uji Reliabilitas 

Instrumen 

Minat Beli (Y) Y1 0.898 0.885 

Y2 0.841 

Y3 0.881 

Y4 0.827 

Green Product 

(X1) 

X1.1 0.841 0.828 

X1.2 0.826 

X1.3 0.788 

X1.4 0.795 

Green Price (X2) X2.1 0.844 0.844 

X2.2 0.813 

X2.3 0.834 

X2.4 0.819 

Green Place 

(X3) 

X3.1 0.817 0.852 

X3.2 0.902 

X3.3 0.915 

Green Promotion 

(X4) 

X4.1 0.872 0.867 

X4.2 0.828 

X4.3 0.830 

X4.4 0.857 

   Sumber : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 

3.2.Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

(kolmogorov-smirnov) 

Kriteria 

Penerimaan 

Hasil Uji 

Hasil 

Uji 

Interpretasi 

Pengaruh dimensi green 

product, green price, green 

place, green promotion 

terhadap minat beli 

Sig ≥ 0,05 Sig = 

0.058 

Data 

berdistribusi 

normal 

 Sumber : Hasil Uji Normalitas 
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2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas Kriteria 

Penerimaan 

Hasil Uji 

Hasil Uji Interpretasi 

Pengaruh dimensi green 

product, green price, 

green place, green 

promotion terhadap minat 

beli 

Tolerance 

Value > 

0,1 dan 

VIF < 10 

Tolerance 

value = 0.353 

dan VIF 

2.831 

Tidak terdapat 

korelasi yang 

sempurna atau 

mendekati 

sempurna antar 

variabel 

independen 

Tolerance 

value = 0.368 

dan VIF 

2.717 

Tolerance 

value = 0.500 

dan VIF 

1.998 

Tolerance 

value = 0.286 

dan VIF 

3.500 

    Sumber : Hasil Uji Multikolinearitas 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji 

Heteroskedastisitas 

(Uji Glejser) 

Kriteria 

Penerimaan 

Hasil Uji 

Hasil 

Uji 

Interpretasi 

Pengaruh dimensi 

green product, 

green price, green 

place, green 

promotion 

terhadap minat beli 

Sig ≥ 0,05 Sig = 

0.449 

Terdapat 

kesamaan 

variabel dari 

residual pada 

model 

regresi 

Sig = 

0.420 

Sig = 

0.600 

Sig = 

0.222 

          Sumber : Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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3.3.Hasil Analisis Regresi Berganda 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Value Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2.735 0.859 
 

3.186 0.002 

X1 0.325 0.081 0.368 4.021 0.000 

X2 0.102 0.081 0.114 1.270 0.207 

X3 0.367 0.094 0.299 3.888 0.000 

X4 0.164 0.091 0.184 1.803 0.075 

 

Y = 2.735 + 0.325 X1 + 0.102 X2 + 0.367 X3 + 0.164 X4 

 

3.4.Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Tabel 7 Hasil Uji t 

Hipotesis 
Hubungan Antar 

Variabel 

T-

hitung 
Sig. Interpretasi Hasil Uji Hipotesis 

H1a Green Product → 

Minat Beli 

4.021 0.000 Green product berpengaruh positif terhadap 

minat beli (Ho ditolak) 

H1b Green Price → 

Minat Beli 

1.270 0.207 Green price tidak berpengaruh terhadap 

minat beli (Ho diterima) 

H1c Green Place → 

Minat Beli 

3.888 0.000 Green place berpengaruh positif terhadap 

minat beli (Ho ditolak) 

H1d Green Promotion 

→ Minat Beli 

1.803 0.075 Green promotion tidak berpengaruh terhadap 

minat beli (Ho diterima) 

 

2. Uji F 

Tabel 8 Hasil Uji F 

Hipotesis 
Hubungan Antar 

Variabel 

F 

hitung 
Sig. Interpretasi Hasil Uji Hipotesis 

H2 Green Product, Green 

Price, Green Place, Green 

Promotion  → Minat Beli 

60.563 0.000 Green Product, Green Price, Green 

Place, Green Promotion 

berpengaruh secara simultan 

terhadap minat beli (Ho ditolak). 
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3.5.Pembahasan 

1. Pengaruh Green Product terhadap Minat Beli Fore Coffee di Bandung 

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh green product terhadap minat beli Fore Coffee 

di Bandung, uji hipotesis parsial menunjukkan koefisien (B) sebesar 0,325 dengan nilai t-hitung 

sebesar 4,021, melebihi nilai t-tabel sebesar 1,98525, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05. Oleh karena sig 0,000 lebih kecil dari 0,05 Ho ditolak, yang menyiratkan 

bahwa green product memiliki pengaruh positif terhadap minat beli. Temuan dalam penelitian 

ini konsisten terhadap temuan Chandra dan Tunjungsari (2019), yang dimana berpendapat bahwa 

green product memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat beli. Pengaruh positif 

ini menunjukkan bahwa ketika green product meningkat, minat beli juga cenderung meningkat, 

demikian juga sebaliknya. Dengan kata lain, ketika pelanggan Fore Coffee semakin sadar dan 

percaya pada produk ramah lingkungan perusahaan, kemauan mereka untuk membeli produk 

tersebut juga meningkat. Mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan keinginan untuk 

membeli produk ramah lingkungan, menunjukkan korelasi positif antara produk ramah 

lingkungan dan keinginan pembelian konsumen. Dengan demikian, temuan penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya dalam konteks pemasaran ramah lingkungan dan 

kecenderungan pembelian konsumen. 

2. Pengaruh Green Price terhadap Minat Beli Fore Coffee di Bandung 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh green price terhadap minat beli Fore 

Coffee di Bandung. Hasil uji hipotesis parsial menunjukkan koefisien (B) sebesar 0.102 dengan 

nilai t-hitung 1.270 < t-tabel yaitu 1.98525 dan nilai signifikansi 0.207 lebih besar dari 0,05. 

Dilihat dari nilai sig 0,207 > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Maknanya bahwa green 

price tidak berpengaruh terhadap minat beli Fore Coffee di Bandung. Temuan penelitian ini 

konsisten dengan temuan Oktaviani dan Rodhiah (2021), yang menyatakan green price secara 

parsial tidak memiliki pengaruh terhadap minat beli. 

3. Pengaruh Green Place terhadap Minat Beli Fore Coffee di Bandung 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh green place terhadap minat beli Fore 

Coffee di Bandung. Hasil uji hipotesis parsial menunjukkan nilai koefisien (B) sebesar 0.367 

dengan nilai t-hitung 3.888 > nilai t-tabel yaitu 1.98525 dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05, maka 

Ho ditolak. Artinya Green place berpengaruh positif terhadap minat beli. Temuan penelitian ini 

konsisten dengan temuan Munamba & Nuangjamnong (2021), yang menyatakan green place 

berpengaruh positif terhadap purchase intention. Green place memiliki pengaruh yang sama 

dengan green product. Hal ini menandakan ketika green place mengalami kenaikan maka akan 

diikuti oleh kenaikan minat beli dan begitu juga sebaliknya. Suasana dan lokasi Fore Coffee 

yang ramah lingkungan mendorong minat konsumen untuk melakukan pembelian. Konsep 

tersebut sesuai dengan nilai perusahaan dan menjadi competitive advantage perusahaan. 

4. Pengaruh Green Promotion terhadap Minat Beli Fore Coffee di Bandung 

Hasil uji hipotesis parsial green promotion menghasilkan koefisien (B) sebesar 0,164, t-

hitung sebesar 1,803 < nilai t-tabel sebesar 1,98525, dan signifikansi sebesar 0,075 > dari 0,05.  

Berdasarkan tanda nilai sig 0,075 yang lebih besar dari ambang batas 0,05 maka Ho diterima. 

Dapat dikatakan bahwa green promotion tidak berpengaruh terhadap minat pembelian Fore 

Coffee di Bandung. Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan Oktaviani dan Rodhiah 

(2021), yang menyimpulkan bahwa green promotion tidak memiliki pengaruh terhadap minat 

beli. 

5. Pengaruh Green Product, Green Price, Green Place dan Green Promotion secara 

simultan terhadap Minat Beli Fore Coffee di Bandung 

Hasil pengujian uji F menghasilkan koefisien F-hitung sebesar 60,563 dan nilai signifikansi 

0.000.  Berdasarkan hasil diatas, Ho ditolak karena Sig (0,000) kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05).  
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Artinya seluruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini (green product, green 

price, green place, dan green promotion) memberikan pengaruh terhadap minat beli konsumen 

untuk membeli Fore Coffee di Bandung. Hal ini menunjukkan bahwa seiring dengan semakin 

efektifnya strategi pemasaran ramah lingkungan suatu perusahaan, maka semakin besar pula 

peluang bagi pelanggan untuk membeli produk yang ditawarkan. 

 

4. KESIMPULAN 

Peningkatan timbulan sampah di Bandung dapat mendorong perubahan bisnis yang menjadi 

lebih perhatian terhadap lingkungan yang berkelanjutan. Fore Coffee mengusung pendekatan 

green marketing dimulai dari logo perusahaan hingga visi dan misi perusahaan. Berdasarkan data 

dari top brand index, Fore Coffee masih menempati urutan terakhir dalam kedai kopi lokal 

terfavorit di Indonesia yang merupakan fenomena dan masalah dalam penelitian ini. Berdasarkan 

analisis adapun intisari penelitian adalah Green Product dan Green Place berpengaruh positif 

terhadap minat beli Fore Coffee di Bandung. Sedangkan Green Price dan Green Promotion tidak 

berpengaruh terhadap minat beli Fore Coffee di Bandung. Secara simultan, green product, green 

price, green place, dan green promotion (green marketing mix) berpengaruh terhadap minat beli 

Fore Coffee di Bandung  

Beberapa saran penelitian dengan implikasi ilmiah adalah penelitian dapat menggunakan 

objek lain selain Fore Coffee, menggunakan variabel lain guna mendapatkan hasil yang semakin 

kompleks mengenai pemahaman tentang minat beli pada konsep hijau di bidang Food and 

Beverage. Sedangkan implikasi manajerial, untuk meningkatkan green product adalah dengan 

melakukan inovasi produk dengan mengembangkan produk atau nilai yang mereka jual yang 

lebih ramah lingkungan seperti halnya dapat mengurangi penggunaan campuran atau bahan 

kimia yang berbahaya, juga menggunakan bahan-bahan daur ulang. Kemudian untuk 

meningkatkan green price, pihak pengelola dapat menjaga konsistensi harga produk dengan 

produk yang ramah lingkungan dengan tidak ramah lingkungan, yakni perbedaan harga tidak 

terlalu tinggi dengan produk sejenis agar konsumen bisa memilih produk yang lebih murah, juga 

menawarkan keuntungan seperti penambahan diskon atau program loyalitas kepada pelanggan 

tetap berkaitan dengan konsumen yang memilih produk ramah lingkungan meskipun harganya 

lebih tinggi. Selanjutnya untuk meningkatkan green place, pihak pengelola dapat mendesain 

gerai dengan bahan-bahan dengan memperhatikan aspek yang ramah lingkungan, seperti 

beberapa penggunaan bahan daur ulang dan mengurangi limbah, juga memperbanyak tanaman 

hijau untuk membantu menyaring udara agar bisa menciptakan suasana yang lebih segar. 

Berhubungan dengan peningkatan green promotion, pihak pengelola dapat melakukan kampanye 

yang berkelanjutan seperti promosi tentang meningkatkan kesadaran tentang produk ramah 

lingkungan untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan melalui aksi dan 

program yang diciptakan oleh Fore Coffee. 
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